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Lampiran 1 

Perhitungan untuk menentukan berat komposisi yang ditimbang dalam pembuatan 

media dari jagung manis 

Diketahui Komposisi Media PDA (Potato Dextrose Agar) di dalam 1000 ml 

aquades 

1. Potato  = 4.0 gram → dalam persen (11%) 

% (massa) = 
                  

           
 100% 

            = 
        

       
  100% 

            = 11% 

2. Agar = 15 gram → dalam persen 38% 

           % (massa) = 
                  

           
 100% 

                       = 
       

       
  100% 

            = 38% 

3. Dextrose = 20 gram → dalam persen 51% 

           % (massa) = 
                  

            
 100% 

            = 
       

       
  100% 

            = 51% 

Penimbangan media PDA (Potato Dextrose Agar) di dalam 250 ml aquades 

Diketahui : V1 = 1000 ml  V2 = 250 ml  m1 = 39 gram 

Ditanya    : m2 = …..? 

Jawab       : 
  

  
 = 

  

  
 

       

       
 = 

      

 
 

                   1000 ml x (x) = 250 ml x 39 gram 

                     x  =  
                

       
 

                     x = 9,75 gram 

 

 

 

 



 
 

Diketahui Komposisi Media PDA (Potato Dextrose Agar) di dalam 250 ml 

aquades 

1. Potato = 1,8 gram  → dalam persen (11%) 

2. Agar = 3,7 gram  → dalam persen (38%) 

3. Dextrose  = 4,25 gram  → dalam persen (51%) + 

   9,75 gram       100% 

 

Modifikasi Media Jagung Manis  

1. Konsentrasi 5% 

a. Dilakukan perhitungan konsentrasi larutan dengan rumus (persen massa) untuk 

    mendapatkan bobot jagung manis konsentrasi 5%. 

     Diketahui : % massa = 5% 

          Massa total larutan = 39 gram 

     Ditanya : massa zat terlarut (x gram)? 

   Jawab : % (massa) = 
                  

            
 x 100% 

               5% = 
      

    
 x 100% 

          5% x 9,75 = x gram x 100% 

          x gram = 
         

    
 

                            = 0,48 gram 

    Jadi bobot jagung manis yang harus ditimbang adalah 0,48 gram. 

b. Kemudian dihitung sisa bobot potato, yaitu bobot potato pada bubuk PDA 

    dikurangi dengan bobot jagung manis 5%. 

    Sisa bobot potato = 1,8 gram ─ 0,48 gram = 1,32 gram. 

c. Selanjutnya dihitung perbandingan Dextrose dan Agar yang terdapat pada 

    bubuk PDA. 

    Perbandingan Dextrose : Agar = 4,25 gram ─ 3,7 gram = 1,14 gram. 

d. Kemudian dihitung bobot agar, yaitu bobot sisa potato dibagi dengan hasil 

     perbandingan dextrose dan agar, kemudian hasil sisa bobot agar ditambah 

     dengan bobot agar PDA. 

     Bobot Agar = 
    

    
 = 1,15 (sisa bobot agar) + 3,7 (bobot agar PDA) = 4,85gram. 

 



 
 

e. Selanjutnya dihitung bobot dextrose, yaitu bobot sisa potato dikurangi dengan 

    sisa bobot agar, kemudian ditambah dengan bobot dextrose PDA. 

    Bobot Dextrose = 1,32 ─ 1,15 = 0,17 + 4,25 = 4,42 gram. 

    Jadi, yang ditimbang sebanyak : 

a. Jagung manis  = 0,48 gram 

b. Agar  = 4,85 gram 

c. Dextrose   = 4,42 gram + 

                9,75 gram 

 

2. Konsentrasi 10% 

a. Jagung manis  = 0,97 gram 

b. Agar  = 4,42 gram 

c. Dextrose   = 4,36 gram + 

     9,75 gram 

 

3. Konsentrasi 15% 

a. Jagung manis  = 1,46 gram 

b. Agar  = 3,99 gram 

c. Dextrose   = 4,3 gram + 

                9,75 gram 

 

4. Konsetrasi 20% 

a. Jagung manis  = 1,95 gram 

b. Agar  = 3,57 gram 

c. Dextrose   = 4,23 gram + 

                 9,75 gram 

 

5. Konsentrasi 25% 

a. Jagung manis  = 2,43 gram 

b. Agar  = 3,15 gram 

c. Dextrose   = 4,17 gram + 

       9,75 gram 

 



 
 

Lampiran 2 

Cara Pembuatan Media Pengganti dari Jagung Manis 

    

  

 

 

    

  

  

 

    

 

 

 

  

 

Gambar 1  

Ditimbang Tepung 

jagung manis yang 

dibutuhkan 

Gambar 2 

Ditimbang Dextrose 

yang dibutuhkan 

Gambar 3 

Ditimbang agar Batang 

yang dibutuhkan 

Gambar 4 

Dipanaskan diatas 

hotplate sampai 

mendidih 

Gambar 5 

Disterilkan media 

didalam autoklaf pada 

suhu 121℃ selama 15 

menit 

Gambar 6 

Dituang media kedalam 

cawan petri steril 

secara aseptis 



 
 

Lampiran 3 

Uji Penelitian 

    

 

 

 

    

               

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1 

 Pijarkan jarum ose 

diatas lampu spritus 

Gambar 2 

Diambil strain jamur 

seujung jarum ose 

Gambar 3 

Ditusuk atau ditanam 

ditengah media 

Gambar 4 

Diinkubasi didalam 

inkubator dengan suhu 

37℃ 1x24 jam selama 5 

hari 



 
 

Konidiofor 

Vesikel 

Lampiran 4 

Hasil Uji Penegasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jamur Aspergillus flavus pada Media 

PDA 

Jamur Aspergillus flavus pada Media 

Jagung Manis 

Konidia 

Vesikel 

Konidiofor 

Konidia 



 
 

Lampiran 5 

Hasil Pertumbuhan Jamur Aspergillus flavus pada media PDA dan Media 

alternatif dari Jagung Manis 

 Hari ke-1  

PDA Jagung Manis 5% Jagung Manis 10% 

Jagung Manis 15% Jagung Manis 20% Jagung Manis 25% 

 

 Hari ke-2  

 
PDA 

 
Jagung Manis 5% 

 
Jagung Manis 10% 

 
Jagung Manis 15% 

 
Jagung Manis 20% 

 
Jagung Manis 25% 

 

 

 

 

 



 
 

 

 Hari ke-3  

 
PDA 

 
Jagung Manis 5% 

 
Jagung Manis 10% 

 
Jagung Manis 15% 

 
Jagung Manis 20% 

 
Jagung Manis 25% 

 

 Hari ke-4  

 
PDA 

 
Jagung Manis 5% 

 
Jagung Manis 10% 

 
Jagung Manis 15% 

 
Jagung Manis 20% 

 
Jagung Manis 25% 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 Hari ke-5  

 
PDA 

 
Jagung Manis 5% 

 
Jagung Manis 10% 

 
Jagung Manis 15% 

 
Jagung Manis 20% 

 
Jagung Manis 25% 

 

Bandar Lampung,  juni 2022 

             Mengetahui, 

Pembimbing Utama                Petugas Laboratorium 

 

 

 

Dr. Agus Purnomo, S.Si., M.K.M                  Lutfi Apriliyana, Amd. Ak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 6 

Deskripsi Pertumbuhan Makroskopis Jamur Aspergillus flavus 

 

 

Pertumbuhan Makroskopis jamur Aspergillus flavus 

 

PDA 

Jagung 

Manis 5% 

Jagung 

Manis 10% 

Jagung 

Manis 15% 

Jagung 

Manis 20% 

Jagung 

Manis 25% 

1 T (P) T (P) T (P) T (P) T (P) T (P) 

2 TT (HK) Tt (HK) Tt (HK) Tt (HK) Tt (HK) Tt (HK) 

3 TT (HK) Tt (HK) Tt (HK) Tt (HK) Tt (HK) Tt (HK) 

4 TT (HK) Tt (HK) Tt (HK) Tt (HK) Tt (HK) Tt (HK) 

5 TT (HK) TT (HK) Tt (HK) Tt (HK) Tt (HK) Tt (HK) 

 

Keterangan : 

T : Tumbuh 

TT : Tumbuh Tebal (konidia) 

Tt : Tumbuh Tipis (konidia) 

P : Berwarna Putih 

H : Berwarna Hijau 

HK : Berwarna Hijau Tua Pinggiran Putih Kekuningan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 7 

Diameter koloni jamur Aspergillus flavus pada media PDA dan media jagung 

manis 1x24 jam 

 

 

Pengulangan 

Diameter koloni jamur Aspergillus flavus (mm) 

Hari ke-1 

 

PDA 

Jagung 

manis 

5% 

Jagung 

manis 

10% 

Jagung 

manis 

15% 

Jagung 

manis 

20% 

Jagung 

manis 

25% 

1 4,2 4,0 4,5 4,7 4,8 4,9 

2 3,1 3,5 4,9 5,0 4,6 4,6 

3 3,4 4,3 4,4 5,3 5,6 5,9 

4 3,9 4,6 4,0 4,9 5,4 5,2 

5 4,3 4,2 4,5 5,5 5,8 5,8 

Rata – rata 3,78 4,12 4,46 5,08 5,24 5,28 

 

 

 

Pengulangan 

Diameter koloni jamur Aspergillus flavus (mm) 

Hari ke-2 

 

PDA 

Jagung 

manis 

5% 

Jagung 

manis 

10% 

Jagung 

manis 

15% 

Jagung 

manis 

20% 

Jagung 

manis  

25% 

1 5,1 5,2 5,0 5,8 6,0 6,4 

2 3,8 4,7 5,6 6,5 5,9 6,2 

3 4,2 5,4 4,8 6,4 7,3 7,5 

4 5,4 5,9 4,5 5,6 6,4 7,1 

5 5,0 5,5 5,2 6,0 6,2 6,9 

Rata – rata 4,7 5,34 5,02 6,06 6,36 6,82 

 

 

 

Pengulangan 

Diameter koloni jamur Aspergillus flavus (mm) 

Hari ke-3 

 

PDA 

Jagung 

manis 

5% 

Jagung 

manis 

10% 

Jagung 

manis 

15% 

Jagung 

manis 

20% 

Jagung 

manis 

 25% 

1 6,2 6,0 6,7 6,5 7,3 7,6 

2 5,5 5,4 7,2 7,4 6,4 7,0 

3 5,0 6,3 6,5 7,2 8,2 8,3 

4 5,8 6,1 6,3 6,8 7,1 8,0 

5 6,0 6,7 7,1 7,1 7,5 7,9 

Rata – rata 5,7 6,1 6,76 6,96 7,3 7,76 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Pengulangan 

Diameter koloni jamur Aspergillus flavus (mm) 

Hari ke-4 

 

PDA 

Jagung 

manis 

5% 

Jagung 

manis 

10% 

Jagung 

manis 

15% 

Jagung 

manis 

20% 

Jagung 

manis  

25% 

1 7,2 7,0 7,5 8,9 8,9 8,3 

2 6,8 8,2 8,1 7,9 7,8 9,5 

3 7,3 7,4 7,9 9,2 9,4 9,3 

4 7,0 7,2 8,0 7,5 8,5 8,9 

5 7,5 8,0 8,3 8,7 9,0 8,8 

Rata – rata 7,16 7,56 7,96 8,44 8,72 8,96 

 

 

 

Pengulangan 

Diameter koloni jamur Aspergillus flavus (mm) 

Hari ke-5 

 

PDA 

Jagung 

manis 

5% 

Jagung 

manis 

10% 

Jagung 

manis 

15% 

Jagung 

manis 

20% 

Jagung 

manis  

25% 

1 10,0 8,5 8,8 8,2 9,3 8,9 

2 8,9 9,3 9,7 9,4 8,9 10,1 

3 8,7 8,9 9,3 10,2 10,4 10,5 

4 9,2 9,0 9,5 8,6 9,9 9,7 

5 9,5 8,9 9,1 9,8 10,0 9,0 

Rata – rata 9,26 8,92 9,28 9,24 9,7 9,64 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 8 

Cara Mengukur Diameter Koloni 

 

Rumus Perhitungan diameter koloni menurut Handiyanto dkk (2013) dalam 

Yuliani dkk (2018) 

 

 

Keterangan : 

C1 = diameter koloni vertikal 

C2 = diameter koloni horizontal 

a   = eksplan 

b   = koloni 

cara pengukuran diameter dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝐶1 + C2

2
 



 
 

Lampiran 9 

Kurva Pertumbuhan Jamur 

 

Media Pertumbuhan 1 2 3 4 5 

Media PDA 3,78 4,7 5,7 7,16 9,26 

Jagung Manis 5% 4,12 5,34 6,1 7,56 8,92 

Jagung Manis 10% 4,46 5,02 6,76 7,96 9,28 

Jagung Manis 15% 5,08 6,06 6,96 8,44 9,24 

Jagung Manis 20% 5,24 6,36 7,3 8,72 9,7 

Jagung Manis 25% 5,28 6,82 7,76 8,96 9,64 

 

Keterangan : 

PDA : Media PDA (Potato Dextrose Agar) 

JM    : Media Jagung Manis (Zea mays L.) 
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Lampiran 10 

Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Pertumbuhan Koloni Jamur Pada Media 

PDA dan Media Jagung Manis  

Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Diameter Pertumbuhan Jamur 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Media PDA 

Media Jagung Manis 5% 

Media Jagung Manis 10% 

Media Jagung Manis 15% 

Media Jagung Manis 20% 

Media Jagung Mansi 25% 

.177 5 .200
*
 .964 5 .837 

.165 5 .200
*
 .984 5 .955 

.198 5 .200
*
 .952 5 .750 

.175 5 .200
*
 .966 5 .850 

.159 5 .200
*
 .978 5 .924 

.168 5 .200
*
 .973 5 .892 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Diameter Pertumbuhan 

Jamur 

Based on Mean .109 5 24 .989 

Based on Median .070 5 24 .996 

Based on Median and with 

adjusted df 

.070 5 22.190 .996 

Based on trimmed mean .107 5 24 .990 

 

Descriptives 

Diameter Pertumbuhan Jamur   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

PDA 5 6.1200 2.15694 .96461 3.4418 8.7982 3.78 9.26 

Jagung 

Manis 5% 

5 6.4080 1.87801 .83987 4.0761 8.7399 4.12 8.92 

Jagung 

Manis 10% 

5 6.6960 2.00546 .89687 4.2059 9.1861 4.46 9.28 

Jagung 

Manis 15% 

5 7.1560 1.69861 .75964 5.0469 9.2651 5.08 9.24 

Jagung 

Manis 20% 

5 7.4640 1.78670 .79903 5.2455 9.6825 5.24 9.70 

Jagung 

Manis 25% 

5 7.6920 1.73099 .77412 5.5427 9.8413 5.28 9.64 

Total 3 6.9227 1.80612 .32975 6.2483 7.5971 3.78           9.70 



 
 

Lampiran 11 

Hasil Uji One way Anova Diameter Pertumbuhan Koloni Jamur Pada Media Jagung Manis 

 

ANOVA 

 

Diameter  Pertumbuhan Jamur Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5.634 5 1.408 .424 .790 

Within Groups 66.491 25 3.325   

Total 72.125 30    
 

 

Descriptives 

  

Diameter Pertumbuhan 
Jamur N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 5 6.4080 1.87801 .83987 4.0761 8.7399 4.12 8.92 

2 5 6.6960 2.00546 .89687 4.2059 9.1861 4.46 9.28 

3 5 7.1560 1.69861 .75964 5.0469 9.2651 5.08 9.24 

4 5 7.4640 1.78670 .79903 5.2455 9.6825 5.24 9.70 

5 5 7.6920 1.73099 .77412 5.5427 9.8413 5.28 9.64 

Total 25 7.0832 1.73355 .34671 6.3676 7.7988 4.12 9.70 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 12 

Hasil Uji Independent Samples T Test 

Independent Samples T Test  

 Konsentrasi N Mean Std. Deviation Std. Error Mean  Sig. 

Diameter Koloni Jamur Media PDA 5 6.1200 2.02217 .40443 .500 

Jagung Manis 5% 5 6.4080 1.75924 .35185  

 

Independent Samples T Test  

 Konsentrasi N Mean Std. Deviation Std. Error Mean Sig. 

Diameter Koloni Jamur Media PDA 5 6.1200 2.02217 .40443 .811 

Jagung Manis 10% 5 6.6960 1.85932 .37186  

 

Independent Samples T Test  

 Konsentrasi N Mean Std. Deviation Std. Error Mean  Sig. 

Diameter Koloni Jamur Media PDA 5 6.1200 2.02217 .40443 .265 

Jagung Manis 15% 5 7.1560 1.63276 .32655  

 

Independent Samples T Test  

 Konsentrasi N Mean Std. Deviation Std. Error Mean Sig. 

Diameter Koloni Jamur Media PDA 5 6.1200 2.02217 .40443 .428 

Jagung Manis 20% 5 7.4640 1.71704 .34341  

 

Independent Samples T Test  

 Konsentrasi N Mean Std. Deviation Std. Error Mean Sig. 

Diameter Koloni Jamur Media PDA 5 6.1200 2.02217 .40443 .283 

Jagung Manis 25% 5 7.6920 1.65905 .33181  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 13 

Surat Keterangan Layak Etik 



 
 

Lampiran 14 

Surat Keterangan Pembelian Jamur 



 
 

Lampiran 15 

Surat Determinasi Jagung Manis  

 

  



 
 

ampiran 16



 
 

 

 


